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Abstract - This study aims to examine the educational communication model implemented in the
Geopark Goes to School program at a junior high school located in the Karangsambung geopark area.
The research focuses on understanding how communication processes support geological literacy,
environmental awareness, and student engagement in school-based conservation education. A
qualitative descriptive approach was employed to explore the dynamics of communication practices in
their natural context. Data were collected through observation, in-depth interviews with facilitators,
teachers, and students, and documentation of learning activities. The analysis was guided by the source,
message, channel, and receiver communication framework to identify the interaction among
communication components in the program. The findings indicate that the educational communication
model is participatory and contextual, characterized by interactive delivery methods, the use of visual
and cultural learning media, and active student involvement. The integration of local cultural elements
enhances message comprehension and fosters emotional engagement with conservation values.
However, several challenges remain, including limited instructional time, variations in facilitator
capacity, and unequal availability of learning facilities. This study contributes to the development of
educational communication studies by proposing a contextual and culture-based communication model
that can strengthen environmental literacy and student participation in conservation oriented learning.
Keywords: Educational Communication; Geopark Education; Environmental Literacy; School-Based
Conservation; Student Engagement

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji model komunikasi pendidikan yang diterapkan dalam
program Geopark Goes to School di sekolah menengah pertama yang berada di kawasan Geopark
Karangsambung. Kajian ini berfokus pada pemahaman proses komunikasi dalam mendukung literasi
geologi, kesadaran lingkungan, dan keterlibatan peserta didik dalam pendidikan konservasi berbasis
sekolah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali praktik komunikasi
secara mendalam dalam konteks alami. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan
fasilitator, guru, dan siswa, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan
mengacu pada kerangka komunikasi sumber, pesan, saluran, dan penerima guna mengidentifikasi
keterkaitan antarunsur komunikasi dalam program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
komunikasi pendidikan bersifat partisipatif dan kontekstual, ditandai dengan metode penyampaian yang
interaktif, pemanfaatan media visual dan budaya lokal, serta keterlibatan aktif siswa. Pendekatan ini
membantu meningkatkan pemahaman materi dan membangun kedekatan emosional terhadap nilai
konservasi. Meskipun demikian, program masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu, variasi
kapasitas fasilitator, dan fasilitas pendukung yang belum merata. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian komunikasi pendidikan melalui tawaran model komunikasi berbasis
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konteks dan budaya lokal yang mampu memperkuat literasi lingkungan serta partisipasi siswa dalam
pembelajaran berorientasi konservasi.

Kata Kunci: Komunikasi Pendidikan; Pendidikan Geopark; Literasi Lingkungan; Konservasi
Berbasis Sekolah; Partisipasi Siswa

Pendahuluan

Geopark Kebumen merupakan salah satu warisan geologi yang memiliki nilai strategis
dari aspek ilmu pengetahuan, lingkungan, budaya, serta ekonomi. Pengakuan internasional
terhadap kawasan ini ditandai dengan penetapan Kebumen sebagai UNESCO Global Geopark
pada Sidang UNESCO Global Geoparks Council yang diselenggarakan di Cao Bang, Vietnam,
pada 8 September 2024, serta penyerahan sertifikat resmi pada 2 Juni 2025 di Markas
UNESCO, Paris. Status tersebut menempatkan geopark sebagai living museum yang tidak
hanya melindungi warisan geologi, tetapi juga mendorong pembangunan berkelanjutan
berbasis edukasi, konservasi, dan kesejahteraan masyarakat local (Choirunnisa et al., 2022;
Hutabarat, 2023; Putri & Nurinaya, 2025).

Sebagai kawasan yang mengintegrasikan warisan geologi, keanekaragaman hayati, dan
budaya, geopark memiliki fungsi utama dalam konservasi, pendidikan, dan pengembangan
ekonomi lokal. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan geopark sangat bergantung pada
tata kelola terpadu yang mengaitkan edukasi masyarakat dengan konservasi dan ekonomi
berkelanjutan (Lestari & Indrayati, 2022; Pachri et al., 2024; Pardede et al., 2025).

Pendidikan lingkungan berbasis geopark menjadi pendekatan strategis dalam
menumbuhkan kesadaran generasi muda terhadap pelestarian warisan geologi dan lingkungan.
Studi menunjukkan bahwa program pendidikan berbasis komunitas dan sekolah efektif
meningkatkan literasi lingkungan serta partisipasi aktif siswa dalam praktik keberlanjutan
(Hawkins, 2022; Masjhoer & Vitrianto, 2024; Pardede et al., 2025).

Sejak dilaksanakan pada tahun 2024, program edukasi geopark di Indonesia
menunjukkan peningkatan partisipasi sekolah dan pemangku kepentingan lokal. Penelitian
menegaskan bahwa Kketerlibatan sekolah yang berada langsung di kawasan geopark
memperkuat pembelajaran kontekstual dan meningkatkan relevansi pesan konservasi bagi
siswa(Hawkins, 2022; Masjhoer & Vitrianto, 2024; Pardede et al., 2025).

Dalam kajian ilmu komunikasi, komunikasi pendidikan dipahami sebagai penerapan
prinsip komunikasi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa model komunikasi interaktif dan partisipatif meningkatkan pemahaman,
keterlibatan, dan perubahan sikap peserta didik terhadap isu lingkungan dan sosial (Abdalla et
al., 2024; Borowczyk et al., 2023; Thomas et al., 2025).

Model komunikasi pendidikan dalam program berbasis geopark menuntut pendekatan
adaptif sesuai karakteristik peserta didik. Studi menyimpulkan bahwa penggunaan metode
visual, diskusi, praktik langsung, dan pembelajaran kontekstual secara signifikan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan kepedulian lingkungan siswa (Abdalla et al., 2024; Borowczyk
et al., 2023; Santoso, 2024).

Meskipun kajian geopark telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada aspek geologi, pariwisata, tata kelola, dan pengembangan ekonomi kawasan.
Penelitian mengenai geopark sebagai media pendidikan umumnya membahas peningkatan
literasi lingkungan dan pembelajaran berbasis konservasi, namun masih terbatas dalam
mengkaji bagaimana proses komunikasi pendidikan berlangsung dalam implementasi program
di lingkungan sekolah (Hutabarat, 2023; Lestari & Indrayati, 2022; Mahmud et al., 2022).
Selain itu, studi terdahulu belum secara spesifik mengeksplorasi model komunikasi pendidikan
yang digunakan dalam program Geopark Goes to School, khususnya pada sekolah yang berada
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langsung di kawasan geopark dan memiliki keterkaitan kontekstual dengan lingkungan geologi
setempat. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait bagaimana unsur
sumber, pesan, saluran, dan penerima berinteraksi dalam membangun efektivitas komunikasi
pendidikan berbasis konservasi di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model
komunikasi pendidikan yang diterapkan dalam program Geopark Goes to School di SMP
Negeri 1 Karangsambung, serta mengidentifikasi bagaimana proses komunikasi tersebut
mendukung literasi lingkungan dan keterlibatan siswa dalam pendidikan konservasi berbasis
sekolah (Abdalla et al., 2024; Hawkins, 2022; Pardede et al., 2025).

Kerangka Teori

Kajian mengenai komunikasi pendidikan berangkat dari pemahaman bahwa proses
pendidikan tidak hanya berkaitan dengan transfer pengetahuan, tetapi juga melibatkan proses
penyampaian makna, pembentukan sikap, dan internalisasi nilai. Penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa komunikasi pendidikan berperan penting dalam membangun pemahaman
konseptual sekaligus afektif peserta didik melalui interaksi yang terstruktur dan bermakna
(Abdalla et al., 2024; Borowczyk et al., 2023; Thomas et al., 2025). Dengan demikian,
komunikasi pendidikan dipahami sebagai proses strategis yang memungkinkan pesan
pembelajaran tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diinternalisasi dalam sikap dan
perilaku peserta didik.

Dalam pendidikan berbasis lingkungan, komunikasi memiliki peran strategis sebagai
jembatan antara pengetahuan ilmiah dan pengalaman kehidupan sehari-hari peserta didik. Studi
menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang efektif membutuhkan model komunikasi
partisipatif dan kontekstual agar peserta didik mampu mengaitkan isu lingkungan dengan
realitas sosial di sekitarnya (Abdalla et al., 2024; Hawkins, 2022; Masjhoer & Vitrianto, 2024).
Oleh karena itu, komunikasi pendidikan dalam pendidikan lingkungan harus dirancang secara
dialogis agar mampu menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab ekologis peserta didik.

Geopark sebagai konsep pengelolaan kawasan berbasis warisan geologi menempatkan
pendidikan sebagai salah satu pilar utama selain konservasi dan pengembangan ekonomi
berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa geopark berfungsi sebagai ruang pembelajaran
terbuka yang mengintegrasikan aspek geologi, budaya, dan sosial dalam satu ekosistem
edukatif (Lestari & Indrayati, 2022; Pachri et al., 2024; Pardede et al., 2025). Dengan demikian,
geopark menjadi medium strategis dalam komunikasi pendidikan yang menghubungkan
pengetahuan ilmiah dengan konteks lokal dan praktik sosial masyarakat.

Dalam implementasinya di lingkungan sekolah, pendidikan berbasis geopark
memerlukan strategi komunikasi yang mampu menjangkau ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik peserta didik. Studi menunjukkan bahwa penggunaan media visual, diskusi
kelompok, serta praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa
dalam isu lingkungan (Borowczyk et al., 2023; Santoso, 2024; Thomas et al., 2025). Pendekatan
ini selaras dengan prinsip education for sustainable development yang menekankan
pembelajaran bermakna dan berorientasi nilai.

Untuk menganalisis proses komunikasi pendidikan dalam program Geopark Goes to
School, penelitian ini merujuk pada model komunikasi SMCR yang menekankan keterkaitan
antara sumber, pesan, saluran, dan penerima. Penelitian kontemporer menunjukkan bahwa
efektivitas komunikasi pendidikan sangat ditentukan oleh kompetensi komunikator, kejelasan
pesan, dan kesesuaian media dengan karakteristik peserta didik (Abdalla et al., 2024;
Borowczyk et al., 2023; Santoso, 2024).
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Relevansi model SMCR dalam kajian komunikasi pendidikan terletak pada
kemampuannya menjelaskan proses pemaknaan pesan oleh peserta didik. Studi menunjukkan
bahwa makna pesan pendidikan sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial, pengalaman
belajar, dan konteks lingkungan penerima pesan (Abdalla et al., 2024; Hawkins, 2022;
Masjhoer & Vitrianto, 2024).

Dengan demikian, kerangka teori penelitian ini dibangun atas integrasi konsep
komunikasi pendidikan, pendidikan lingkungan berbasis geopark, prinsip education for
sustainable development, serta model komunikasi SMCR. Integrasi teori-teori tersebut
memberikan landasan konseptual yang kuat untuk memahami bagaimana komunikasi
pendidikan dapat menjadi strategi efektif dalam menumbuhkan literasi geologi dan kesadaran
konservasi di lingkungan sekolah (Hawkins, 2022; Lestari & Indrayati, 2022; Pardede et al.,
2025).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, karena
bertujuan untuk memahami secara mendalam proses dan dinamika model komunikasi
pendidikan yang diterapkan dalam program Geopark Goes to School (GGtS) di SMP Negeri 1
Karangsambung. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti menggali makna,
pengalaman, serta interaksi sosial yang terjadi dalam konteks alami tanpa melakukan
manipulasi terhadap objek penelitian. Penelitian kualitatif menekankan pemahaman fenomena
secara holistik dengan menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam proses
pengumpulan dan analisis data (Alfandy et al., 2024; Santoso, 2024).

Lokasi penelitian ditetapkan di SMP Negeri 1 Karangsambung, Kabupaten Kebumen,
yang berada di kawasan Geopark Kebumen dan berdekatan langsung dengan situs-situs geologi
penting. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansinya dengan konteks penelitian,
mengingat sekolah tersebut menjadi salah satu pelaksana program GGtS dan memiliki
karakteristik lingkungan yang mendukung kajian komunikasi pendidikan berbasis geopark.
Subjek penelitian meliputi siswa peserta program GGtS, guru pendamping, serta anggota
Kebumen Geopark Youth Forum (KGYF) yang berperan sebagai fasilitator program. Selain
itu, pihak sekolah dan pemangku kepentingan terkait turut dilibatkan sebagai informan
tambahan untuk memperoleh perspektif yang lebih komprehensif (Hawkins, 2022; Pardede et
al., 2025).

Fokus penelitian diarahkan pada analisis model komunikasi pendidikan dalam program
GGtS dengan mengacu pada model komunikasi SMCR yang dikemukakan oleh David Kenneth
Berlo (1960), yang mencakup unsur sumber (source), pesan (message), saluran (channel), dan
penerima (receiver). Kerangka ini digunakan sebagai landasan analisis untuk mengidentifikasi
peran fasilitator dan guru sebagai sumber komunikasi, karakteristik pesan edukatif yang
disampaikan, media dan metode pembelajaran yang digunakan, serta respons dan pemaknaan
peserta didik sebagai penerima pesan (Abdalla et al., 2024; Borowczyk et al., 2023).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran, pola interaksi komunikasi, serta aktivitas siswa selama pelaksanaan
program GGtS. Wawancara mendalam dilakukan terhadap siswa, guru pendamping, dan
fasilitator KGYF untuk menggali pengalaman, strategi komunikasi, serta tantangan yang
dihadapi dalam pelaksanaan program. Studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
lapangan melalui penelaahan modul pembelajaran, laporan kegiatan, foto, dan video
dokumentasi program GGtS (Borowczyk et al., 2023; Pan et al., 2025).
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Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dengan mengacu
pada model analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses analisis dimulai dari tahap pengumpulan data
melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi selama pelaksanaan program
GGtS. Seluruh hasil wawancara kemudian ditranskripsikan secara verbatim untuk
memudahkan peneliti memahami isi data dan menjaga keutuhan informasi yang diperoleh dari
informan.

Tahap berikutnya adalah coding, yaitu proses pemberian kode pada kumpulan yang
dianggap relevan dengan fokus penelitian. Coding dilakukan dengan menandai bagian-bagian
data yang berkaitan dengan unsur komunikasi pendidikan dalam model SMCR, seperti peran
sumber komunikasi, bentuk pesan edukatif, media atau saluran komunikasi, serta respons
peserta didik sebagai penerima pesan. Setelah proses coding selesai, data kemudian
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori tematik berdasarkan pola, kesamaan makna, dan
keterkaitan antar data.

Tahap kategorisasi dilakukan untuk menyusun data secara sistematis sehingga
memudahkan peneliti menemukan pola komunikasi pendidikan yang muncul dalam program
GGtS. Data yang telah dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk
memperlihatkan hubungan antar kategori dan dinamika komunikasi yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung. Tahap akhir berupa interpretasi data dilakukan dengan menafsirkan
temuan penelitian berdasarkan kerangka teori komunikasi SMCR dan konteks pendidikan
berbasis geopark. Interpretasi dilakukan secara mendalam untuk memahami bagaimana model
komunikasi pendidikan diterapkan, bagaimana siswa memaknai pesan konservasi yang
disampaikan, serta faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat efektivitas komunikasi
dalam program GGtS. Untuk menjaga validitas dan kredibilitas data, peneliti melakukan
verifikasi melalui triangulasi sumber, penelusuran ulang data lapangan, serta konfirmasi kepada
informan terkait hasil temuan penelitian. (Abdalla et al., 2024; Alfandy et al., 2024).

Melalui prosedur metodologis tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai model komunikasi pendidikan dalam program
Geopark Goes to School serta kontribusinya dalam mendukung upaya konservasi geopark
melalui pendidikan di lingkungan sekolah (Hawkins, 2022; Pardede et al., 2025).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengkaji implementasi model komunikasi pendidikan dalam program
Geopark Goes to School (GGtS) yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karangsambung,
Kabupaten Kebumen. Sekolah ini terletak di kawasan Geopark Kebumen dan berdekatan
langsung dengan situs-situs geologi penting. Berdasarkan data sekolah, jumlah peserta didik di
SMP Negeri 1 Karangsambung sebanyak 763 siswa yang terdiri atas 383 siswa laki-laki dan
380 siswa perempuan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 38 siswa kelas VIII terlibat secara
langsung dalam kegiatan GGtS. Program ini dilaksanakan dengan pendampingan guru mata
pelajaran IPS dan Bahasa Indonesia agar kegiatan pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
penguatan literasi geologi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berbahasa dan apresiasi
budaya lokal.

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses komunikasi pendidikan dalam program
GGtS berlangsung secara partisipatif dan kontekstual. Fasilitator dari Kebumen Geopark Youth
Forum (KGYF) berperan sebagai sumber pesan yang menyampaikan materi literasi geologi dan
konservasi lingkungan kepada siswa melalui pendekatan yang komunikatif dan interaktif.
Penyampaian materi dilakukan dengan memanfaatkan media presentasi visual yang disertai
dengan penjelasan langsung di dalam kelas. Penggunaan media ini membantu siswa memahami
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konsep dasar geopark secara sistematis sekaligus meningkatkan perhatian dan konsentrasi
mereka. Kegiatan pembelajaran diawali dengan sesi ice breaking untuk mencairkan suasana,
membangun kedekatan emosional antara fasilitator dan siswa, serta menumbuhkan minat
belajar sejak awal kegiatan.

0
Gambar 1. Penyampaian Materi oleh asilitator KGYF
Sumber : KGYF,2024

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa proses penyampaian materi dilakukan secara
langsung oleh fasilitator Kebumen Geopark Youth Forum (KGYF) di dalam kelas dengan
memanfaatkan media presentasi visual. Interaksi yang terbangun menunjukkan adanya
komunikasi dua arah antara fasilitator dan peserta didik, yang ditandai dengan keterlibatan aktif
siswa selama kegiatan berlangsung. Penggunaan media visual dalam penyampaian materi tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan
fokus, pemahaman, dan minat belajar siswa terhadap konsep-konsep dasar geopark. Hal ini
mencerminkan bahwa pendekatan komunikasi yang interaktif dan komunikatif mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup serta mendukung efektivitas penyampaian
pesan edukatif.

Selain penyampaian materi melalui presentasi, fasilitator juga menerapkan pendekatan
storytelling geologi, permainan edukatif, serta praktik sederhana yang melibatkan partisipasi
aktif siswa. Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan tingkat pemahaman peserta didik dan
dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari di lingkungan Karangsambung. Salah satu temuan
penting dalam penelitian ini adalah pemanfaatan media pembelajaran berbasis budaya lokal,
yaitu wayang menak. Media ini digunakan sebagai sarana komunikasi simbolik untuk
menyampaikan pesan-pesan geologi dan konservasi lingkungan. Tokoh-tokoh wayang
dikreasikan ulang untuk menggambarkan nilai keseimbangan lingkungan, jenis-jenis batuan,
serta jejak sejarah geologi Karangsambung, sehingga materi pembelajaran menjadi lebih dekat
dengan identitas budaya siswa.

Page | 108
Model Komunikasi Pendidikan Program Geopark Goes to School di SMP Karangsambung
Dwi Rina Puspitasari, et al.



Petanda : Jurnal llImu Komunikasi dan Humaniora
ISSN: 2614-5537 - Vol. 08, No. 01 (2026), 103-115

Gambar 2. Media Pembelajaran dengan Wayang Menak
Sumber : KGYF,2024

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
budaya lokal berupa wayang menak dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi edukatif dalam
penyampaian materi geologi dan konservasi lingkungan. Media ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai simbol kultural yang mampu menjembatani
pemahaman ilmiah dengan konteks budaya peserta didik. Pendekatan tersebut menjadikan
proses pembelajaran lebih menarik dan bermakna, karena siswa tidak hanya menerima
informasi secara kognitif, tetapi juga terlibat secara emosional dan kultural. Hal ini tercermin
dari meningkatnya antusiasme, rasa bangga terhadap budaya lokal, serta keterlibatan aktif siswa
selama kegiatan berlangsung.

Temuan wawancara dengan fasilitator menunjukkan bahwa integrasi materi geologi
dengan unsur budaya lokal mampu mempermudah pemahaman siswa terhadap pesan
konservasi secara lebih kontekstual. Dengan demikian, komunikasi pendidikan dalam program
GGtS tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai media
pembentukan sikap, nilai, dan kesadaran lingkungan. Lebih lanjut, interaksi dua arah antara
fasilitator, guru, dan siswa semakin diperkuat melalui kegiatan kuis dan diskusi interaktif.
Kegiatan ini dirancang untuk mendorong partisipasi aktif, melatih keberanian dalam
mengemukakan pendapat, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan realitas lingkungan
yang dihadapi siswa sehari-hari. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya memahami, tetapi
juga mampu menginterpretasikan dan menginternalisasi pesan edukatif yang disampaikan.
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Gambar 3. Interaksi dengan Peserta Melalui Kuis dan Diskusi

Sumber : KGYF,2024

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa interaksi antara fasilitator dan peserta didik
berlangsung secara langsung melalui kegiatan kuis dan diskusi interaktif di dalam kelas.
Aktivitas tersebut mencerminkan adanya komunikasi dua arah yang aktif, di mana siswa tidak
hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai partisipan yang terlibat dalam
proses pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam menjawab pertanyaan, menyampaikan
pendapat, serta merespons stimulus yang diberikan fasilitator menunjukkan bahwa pendekatan
komunikasi yang digunakan mampu mendorong keberanian, kepercayaan diri, dan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini menegaskan bahwa strategi komunikasi yang interaktif
berkontribusi positif terhadap efektivitas penyampaian pesan edukatif dalam program GGtS.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga mengungkap adanya sejumlah hambatan
dalam penerapan model komunikasi pendidikan pada program GGtS. Hambatan tersebut
mencakup keterbatasan metode komunikasi yang belum sepenuhnya menyesuaikan
karakteristik generasi muda, perbedaan gaya belajar siswa, serta variasi kapasitas fasilitator
dalam mengelola dinamika pembelajaran. Selain itu, kendala teknis seperti keterbatasan
fasilitas pendukung, akses internet yang belum merata, serta kondisi ruang kelas yang relatif
padat turut memengaruhi intensitas dan kualitas interaksi antara fasilitator dan siswa. Dari Sisi
pelaksanaan, durasi kegiatan yang terbatas, yaitu sekitar satu hingga dua jam, menjadi
tantangan dalam menyampaikan materi secara mendalam dan komprehensif. Secara
keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa meskipun model komunikasi pendidikan dalam
program GGtS telah diterapkan secara partisipatif dan kontekstual, masih diperlukan
pengembangan yang lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan untuk mengoptimalkan literasi
geologi serta kesadaran konservasi lingkungan di kalangan peserta didik.

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program Geopark Goes to School
(GGtS) di SMP Negeri 1 Karangsambung dapat dianalisis secara komprehensif menggunakan
Model Komunikasi Berlo (SMCR), yang menekankan keterkaitan antara unsur sumber
(source), pesan (message), saluran (channel), dan penerima (receiver). Keempat komponen
tersebut saling berinteraksi dan membentuk suatu proses komunikasi pendidikan yang
memengaruhi keberhasilan penyampaian pesan konservasi dan literasi geologi kepada peserta
didik (Ginzburg et al., 2022).
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Dalam konteks ini, Kebumen Geopark Youth Forum (KGYF) berperan sebagai sumber
komunikasi yang memiliki kompetensi pengetahuan mengenai geopark, keterampilan
komunikasi, serta sikap positif terhadap isu lingkungan dan konservasi. Kompetensi tersebut
menjadi faktor penting dalam menentukan bagaimana pesan disusun, dikodekan, dan
disampaikan. Fasilitator KGYF tidak hanya bertindak sebagai penyampai informasi, tetapi juga
sebagai penghubung antara sekolah, Badan Pengelola Geopark, dan komunitas lokal. Peran ini
memperlihatkan bahwa sumber komunikasi dalam pendidikan berbasis geopark memiliki
fungsi strategis dalam membangun jembatan antara pengetahuan ilmiah dan konteks sosial-
budaya masyarakat Kebumen. Sejalan dengan pandangan Berlo, karakteristik sumber termasuk
latar belakang budaya dan sistem sosial sangat memengaruhi efektivitas komunikasi yang
berlangsung (Ahmed et al., 2023).

Pesan (message) yang disampaikan dalam program GGtS mencakup nilai-nilai
konservasi, literasi geologi, mitigasi bencana, serta pengelolaan lingkungan berkelanjutan.
Penyusunan pesan dilakukan dengan menyesuaikan bahasa, ilustrasi, dan metode penyampaian
agar sesuai dengan tingkat pemahaman siswa. Temuan ini menguatkan gagasan bahwa pesan
pendidikan tidak bersifat netral, melainkan perlu dirancang secara kontekstual agar dapat
dimaknai secara tepat oleh penerima. Dalam perspektif Berlo, makna pesan tidak hanya terletak
pada isi materi, tetapi pada bagaimana pesan tersebut diinterpretasikan oleh penerima
berdasarkan pengalaman dan konteks sosial yang dimilikinya (Chartash et al., 2022).

Saluran (channel) komunikasi dalam program Geopark Goes to School (GGtS)
dimanfaatkan secara beragam, meliputi komunikasi tatap muka, penggunaan media presentasi
visual, permainan edukatif, kegiatan ice breaking, hingga pemanfaatan media pembelajaran
berbasis budaya lokal seperti wayang menak. Keberagaman saluran ini tidak hanya
memperkaya proses penyampaian pesan, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif, menarik, dan partisipatif bagi peserta didik, sejalan dengan karakteristik
generasi muda yang cenderung responsif terhadap pendekatan visual dan keterlibatan aktif.
Pemanfaatan wayang menak sebagai media pembelajaran menunjukkan bahwa saluran
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai alat transmisi pesan, tetapi juga sebagai medium
kultural yang mampu menjembatani pengetahuan ilmiah dengan nilai-nilai lokal. Integrasi ini
memungkinkan terjadinya proses pemaknaan yang lebih mendalam, di mana siswa tidak hanya
memahami materi secara kognitif, tetapi juga menginternalisasikannya melalui kedekatan
budaya dan pengalaman sosial mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa komunikasi yang interaktif dan partisipatif mampu meningkatkan
keterlibatan audiens serta memperkuat efektivitas penyampaian pesan dalam konteks
pendidikan (Burmeister et al., 2025; Fadillah et al., 2025; Shapira et al., 2025).

Penerima (receiver) dalam program GGtS adalah siswa dan guru yang memiliki latar
belakang pengetahuan, sikap, dan pengalaman belajar yang beragam. Variasi karakteristik
penerima memengaruhi bagaimana pesan dipahami dan diinternalisasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa siswa merespons lebih positif ketika pesan disampaikan melalui metode
interaktif dan kontekstual, dibandingkan dengan pendekatan ceramah konvensional. Hal ini
menegaskan pandangan Berlo bahwa keberhasilan komunikasi sangat bergantung pada
kesesuaian antara pesan, saluran, dan kesiapan penerima dalam menangkap serta menafsirkan
makna pesan (Fatahi et al., 2023).

Lebih lanjut, hasil penelitian memperlihatkan bahwa komunikasi pendidikan dalam
program GGtS belum sepenuhnya berkelanjutan karena masih cenderung bersifat kegiatan satu
kali (one-off outreach). Ketika pesan edukasi berhenti pada kegiatan seremonial tanpa tindak
lanjut, dampak jangka panjang seperti penguatan literasi geologi dan sikap pro-konservasi
berpotensi tidak terinternalisasi secara optimal. Tantangan ini berkaitan dengan keterbatasan
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integrasi materi geopark ke dalam kurikulum sekolah, minimnya bahan ajar yang siap
digunakan guru, serta belum adanya mekanisme monitoring dan evaluasi yang sistematis untuk
mengukur perubahan pengetahuan, sikap, dan praktik siswa dalam jangka panjang (Jagpal et
al., 2022).

Keberlanjutan komunikasi pendidikan GGtS menuntut adanya sinergi antar pemangku
kepentingan. Pemerintah daerah, khususnya melalui dinas pendidikan, memiliki peran strategis
dalam mengintegrasikan materi geopark ke dalam muatan lokal atau mata pelajaran yang
relevan, serta menyediakan dukungan kebijakan dan anggaran untuk memastikan
keberlangsungan program. Badan Pengelola Geopark juga berperan penting dalam
menyediakan bahan ajar kontekstual, pelatihan guru, serta pendampingan berkelanjutan agar
pesan geopark tidak berhenti pada satu kegiatan, melainkan menjadi bagian dari praktik
pembelajaran sehari-hari di sekolah (Khatiwada et al., 2022).

Di sisi lain, KGYF sebagai penggerak lapangan perlu mengembangkan model
operasional yang lebih adaptif dan berkelanjutan, termasuk penyesuaian materi berdasarkan
jenjang pendidikan dan gaya belajar siswa, serta peningkatan kapasitas fasilitator dalam
pengelolaan kelas dan pemanfaatan media pembelajaran. Keterlibatan sekolah dan guru sebagai
agen internalisasi pesan juga menjadi kunci agar komunikasi pendidikan tidak hanya dipahami
secara kognitif, tetapi diwujudkan dalam perilaku nyata siswa. Dukungan komunitas dan
masyarakat lokal, misalnya melalui kegiatan berbasis ekonomi kreatif atau ekowisata, dapat
memperkuat relevansi dan keberlanjutan pesan konservasi yang disampaikan (Amin et al.,
2025).

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa efektivitas komunikasi
pendidikan dalam program Geopark Goes to School sangat ditentukan oleh keselarasan unsur-
unsur dalam model SMCR, serta dukungan kelembagaan dan partisipasi multipihak.
Komunikasi pendidikan yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan menjadi prasyarat penting
agar pesan geopark tidak sekadar menjadi pengetahuan sesaat, tetapi berkembang menjadi
praktik dan budaya belajar yang mendukung pelestarian lingkungan dalam jangka panjang
(Burmeister et al., 2025).

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa program Geopark Goes to School (GGtS)
merupakan strategi komunikasi pendidikan yang efektif dalam meningkatkan literasi geologi,
kesadaran konservasi, serta keterlibatan siswa di lingkungan sekolah. Analisis menggunakan
model komunikasi SMCR Berlo menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi pendidikan dalam
program ini dipengaruhi oleh keselarasan antara sumber komunikasi, karakteristik pesan
edukatif, pemilihan media atau saluran komunikasi, serta kesiapan siswa sebagai penerima
pesan. Pendekatan pembelajaran yang interaktif, partisipatif, dan kontekstual memungkinkan
konsep geologi dan konservasi dipahami secara lebih aplikatif oleh peserta didik.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
komunikasi pendidikan dengan memperkuat relevansi model SMCR dalam konteks pendidikan
lingkungan berbasis budaya lokal. Temuan penelitian menegaskan bahwa efektivitas
komunikasi pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh unsur struktural komunikasi, tetapi juga
oleh integrasi nilai budaya lokal, pendekatan kontekstual, dan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini memperluas perspektif
komunikasi pendidikan berbasis konservasi melalui pendekatan partisipatif yang adaptif
terhadap karakteristik siswa dan lingkungan sosialnya.

Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi bagi sekolah, pengelola
geopark, fasilitator pendidikan, dan pemerintah daerah dalam merancang strategi komunikasi
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pendidikan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Penggunaan media visual, pembelajaran
berbasis pengalaman, serta integrasi materi konservasi ke dalam aktivitas sekolah dapat
menjadi strategi untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa terhadap isu lingkungan
dan pelestarian geopark. Selain itu, peningkatan kapasitas fasilitator dan penyediaan fasilitas
pendukung pembelajaran juga menjadi aspek penting dalam mendukung keberhasilan program
GGtS.

Secara kontekstual, penelitian ini memperlihatkan bahwa kawasan Geopark Kebumen
memiliki potensi besar sebagai ruang pembelajaran berbasis lingkungan yang mampu
menghubungkan pengetahuan geologi, budaya lokal, dan pendidikan konservasi dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Program GGtS dapat dikembangkan sebagai model komunikasi
pendidikan berbasis geopark yang relevan diterapkan pada sekolah-sekolah di kawasan
konservasi lainnya, khususnya dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan penguatan
identitas lokal masyarakat.

Meskipun demikian, pelaksanaan program GGtS masih menghadapi beberapa kendala,
seperti keterbatasan fasilitas, variasi kapasitas fasilitator, serta durasi kegiatan yang relatif
singkat. Oleh karena itu, diperlukan sinergi berkelanjutan antara sekolah, pemerintah daerah,
pengelola geopark, dan komunitas lokal untuk memperkuat implementasi program secara
berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau
mixed methods untuk mengukur pengaruh program GGtS terhadap perubahan pengetahuan,
sikap, dan perilaku siswa dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian lanjutan dapat
memperluas lokasi kajian pada berbagai kawasan geopark lain guna menguji konsistensi model
komunikasi pendidikan yang dihasilkan..
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